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Abstrak

Penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan sekaligus menafsirkan nilai-nilai
kepemimpinan yang terkandung dalam mitos Ballak Tujua pada masyarakat Onto
Bantaeng, serta menghidupkannya kembali sebagai materi literasi karakter bagi anak.
Permasalahan yang dibahas bertolak dari urgensi pemanfaatan sastra lisan daerah
sebagai sumber pendidikan karakter yang kontekstual, terutama di tengah masih
terbatasnya bahan literasi yang berlandaskan budaya lokal. Penelitian ini
menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi kualitatif
yang didukung oleh studi pustaka. Sumber data utama berupa teks mitos Ballak
Tujua, sedangkan data pelengkap diperoleh dari artikel ilmiah, buku, dan dokumen
akademik yang relevan dengan sastra lisan, kepemimpinan, pendidikan karakter, dan
literasi anak. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, penelusuran
pustaka, pembacaan secara intensif, pencatatan unit-unit makna, serta pengodean
tematik. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mitos Ballak Tujua mengandung
nilai-nilai kepemimpinan pokok, yakni tanggung jawab, keteladanan, keberanian
moral, perlindungan sosial, kebijaksanaan, dan keadilan. Nilai-nilai tersebut
menegaskan bahwa kepemimpinan dalam mitos lokal berlandaskan orientasi etis dan
komunal, bukan semata-mata bertumpu pada kekuasaan individual. Temuan ini
memberikan kontribusi terhadap penguatan kajian sastra lisan sebagai sumber
pendidikan karakter dan literasi yang berbasis kearifan lokal. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat dijadikan landasan bagi pengembangan bahan ajar bahasa dan
sastra Indonesia yang berorientasi pada budaya daerah. Penelitian berikutnya
disarankan untuk menguji penerapan bahan literasi yang berbasis pada mitos Ballak
Tujua dalam pembelajaran di sekolah dasar.
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Pendahuluan

Pembentukan karakter pada anak telah menjadi perhatian utama dalam wacana
pendidikan baik pada tingkat global maupun nasional. Kondisi tersebut berkaitan erat
dengan dinamika perubahan sosial, kemajuan teknologi digital, serta transformasi pola
hubungan dalam keluarga dan masyarakat yang turut memengaruhi bagaimana nilai-nilai
diinternalisasikan oleh generasi muda (Maharani & Muhtar, 2022). Dalam praktiknya,
sistem pendidikan formal di berbagai tempat masih cenderung memberikan penekanan
lebih besar pada pencapaian kognitif daripada penguatan karakter. Padahal, anak
membutuhkan contoh nilai yang konkret, relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta
selaras dengan pengalaman budaya yang mereka kenal. Di Indonesia, urgensi pendidikan
karakter semakin nyata karena lembaga pendidikan tidak hanya diharapkan mampu
melahirkan peserta didik yang unggul secara akademik, tetapi juga individu yang
memiliki kepribadian matang, empati sosial, serta kemampuan berinteraksi dalam
kehidupan bermasyarakat yang berpijak pada nilai-nilai budaya bangsa. Berbagai
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penelitian mengungkapkan bahwa sastra lisan, folklor, dan cerita tradisional menyimpan
potensi signifikan sebagai sarana pembelajaran karakter karena di dalamnya terkandung
nilai moral, sosial, religius, ekologis, serta kebudayaan yang diwariskan secara turun-
temurun (A. N. Fikri & NawangSari, 2025; Firdaus, 2025; Hidajati & Sulistiyo, 2024).

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter juga
menghadapi kendala yang berkaitan dengan menurunnya frekuensi interaksi anak
dengan cerita rakyat, mitos, serta tradisi lisan yang sebelumnya hidup dalam lingkungan
keluarga dan masyarakat. Pada masa lalu, berbagai narasi tradisional berfungsi sebagai
sarana efektif untuk menanamkan nilai, namun saat ini posisinya sering tergeser oleh
kehadiran media digital yang menawarkan akses informasi secara cepat dan instan.
Akibatnya, banyak anak lebih mengenal tokoh-tokoh global, sementara kedekatan
mereka dengan kekayaan budaya lokal justru semakin berkurang. Dalam konteks
tersebut, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dipandang sebagai strategi penting
untuk menjaga keberlanjutan nilai budaya dalam kehidupan generasi muda (Zulkarnaen,
2022). Sejumlah kajian mengenai pendidikan yang berlandaskan kearifan lokal
menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya yang hidup dalam tradisi masyarakat dapat
menjadi sumber penting dalam pembentukan karakter peserta didik, terutama ketika
nilai tersebut diintegrasikan dalam proses pembelajaran (Syamsijulianto, 2022).

Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa folklor, dongeng, dan kisah
tradisional tetap memiliki relevansi tinggi sebagai sumber bahan ajar maupun bacaan
bagi anak. Melalui narasi tersebut, perkembangan imajinasi moral, perluasan kosakata,
penguatan empati, serta pemahaman terhadap nilai-nilai sosial dapat difasilitasi secara
efektif. Kajian mengenai penyederhanaan struktur naratif folklor Indonesia dalam buku
pelajaran sekolah dasar memperlihatkan bahwa cerita rakyat masih dipandang penting
sebagai media pendidikan karakter sekaligus sebagai dasar pengembangan materi
pembelajaran yang berlandaskan kearifan lokal (Fahmy et al., 2025). Hasil penelitian lain
juga menegaskan bahwa pemanfaatan cerita rakyat sebagai bahan ajar mampu
mendukung pembentukan karakter peserta didik serta mempererat keterkaitan antara
pembelajaran bahasa dan nilai-nilai budaya (Barli & Surtikanti, 2024; Rahmawati &
Sutedi, 2025).

Dalam kehidupan masyarakat lokal, mitos memiliki kedudukan yang jauh melampaui
fungsi sebagai cerita penghibur semata. Di dalamnya terkandung sistem pengetahuan,
simbol-simbol sosial, legitimasi moral, serta pandangan hidup yang dianut oleh
komunitas pendukungnya. Oleh sebab itu, mitos dapat dipandang sebagai teks
kebudayaan yang merekam dan menyimpan nilai-nilai kolektif masyarakat, termasuk di
antaranya nilai kepemimpinan, tanggung jawab, keberanian moral, kebijaksanaan,
perlindungan terhadap komunitas, serta penghormatan terhadap tatanan sosial yang
berlaku. Sejumlah kajian mengenai pendidikan yang berlandaskan kearifan lokal
menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya yang hidup dalam tradisi lisan memberikan
kontribusi signifikan terhadap proses pembentukan karakter sekaligus identitas sosial
anak, terutama ketika nilai tersebut diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran yang
bersifat kontekstual (Hidayat & Mulyana, 2025; Mardliyah et al., 2025; Syam et al., 2024).
Berdasarkan pertimbangan tersebut, mitos Ballak Tujua dalam masyarakat Onto
Bantaeng relevan untuk dikaji sebagai sumber nilai kepemimpinan yang tidak hanya
penting dalam upaya pelestarian budaya, tetapi juga berpotensi dimanfaatkan sebagai
materi literasi karakter bagi anak.

Kebutuhan akan penelitian ini menjadi semakin nyata apabila dikaitkan dengan
gerakan literasi serta tuntutan pengembangan bahan ajar yang selaras dengan
pengalaman kehidupan anak. Literasi pada anak tidak semata-mata dimaknai sebagai
keterampilan membaca teks, tetapi juga mencakup kemampuan menafsirkan nilai,

1912



DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
ISSN 2807-7504

mengaitkan isi cerita dengan realitas sosial, serta membangun sikap etis melalui aktivitas
membaca, menyimak, dan mendiskusikan berbagai narasi. Penelitian mengenai praktik
folklore dan storytelling pada anak-anak di wilayah pedesaan Jawa Barat memperlihatkan
bahwa cerita rakyat mampu memberdayakan anak melalui penanaman nilai sekaligus
penguatan identitas budaya lokal (Engliana et al., 2021). Sejalan dengan temuan tersebut,
kajian mengenai pendidikan ekologis dan literasi lingkungan yang berlandaskan mantra
Makassar menunjukkan bahwa teks budaya lokal dapat berfungsi sebagai model
pendidikan karakter dan literasi yang lebih kontekstual dan bermakna karena berakar
pada realitas sosial masyarakatnya sendiri (Yusmah & Supriadi, 2025). Dalam kerangka
pemikiran ini, mitos Ballak Tujua memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan
literasi karakter yang kontekstual, karena mampu menjembatani antara warisan budaya
lokal dan kebutuhan pedagogis anak pada masa kini.

Walaupun kajian mengenai folklor, sastra lisan, dan pendidikan karakter terus
mengalami perkembangan, masih terdapat celah penelitian yang cukup signifikan.
Sejumlah penelitian sebelumnya pada umumnya menempatkan cerita rakyat, fabel,
dongeng, maupun tradisi lisan secara umum sebagai media untuk menanamkan nilai
karakter, sumber materi pembelajaran, atau bahan literasi dalam lingkungan sekolah
(Fahmy et al,, 2025; Firdaus, 2025; Juanda, 2018, 2019). Namun demikian, penelitian yang
secara khusus mengkaji makna nilai kepemimpinan dalam suatu mitos lokal tertentu dan
kemudian mengaitkannya dengan literasi karakter anak masih tergolong terbatas. Kajian
mengenai kepemimpinan yang berlandaskan kearifan lokal memang mulai berkembang,
misalnya melalui pembahasan konsep Asta Brata dalam tradisi budaya Indonesia. Akan
tetapi, sebagian besar penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada praktik
kepemimpinan di lingkungan sekolah maupun budaya organisasi, bukan pada
pemanfaatan mitos lokal sebagai sumber literasi karakter bagi anak (Werang et al., 2025).
Kondisi ini menunjukkan adanya ruang penelitian yang masih terbuka, khususnya terkait
kajian terhadap mitos Ballak Tujua dalam masyarakat Onto Bantaeng yang belum banyak
dianalisis dari sudut pandang revitalisasi nilai kepemimpinan untuk kepentingan
pendidikan anak.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
mendeskripsikan, menafsirkan, serta merevitalisasi nilai-nilai kepemimpinan yang
terkandung dalam mitos Ballak Tujua pada masyarakat Onto Bantaeng sebagai sumber
literasi karakter bagi anak. Kajian ini difokuskan pada tiga aspek utama, yakni identifikasi
bentuk-bentuk nilai kepemimpinan yang terdapat dalam mitos, penafsiran makna
kultural nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sosial masyarakat, serta relevansinya
sebagai bahan literasi karakter anak dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.
Dari sisi teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya khazanah kajian mengenai sastra lisan, pendidikan karakter, serta literasi
yang berlandaskan kearifan lokal. Sementara itu, secara praktis penelitian ini diharapkan
dapat dimanfaatkan sebagai rujukan bagi para guru, penulis bahan ajar, pemerhati
budaya, serta pengembang literasi sekolah dalam merancang materi pembelajaran yang
lebih kontekstual, humanis, dan berakar pada identitas budaya lokal (Ananda et al., 2025;
A. N. Fikri & NawangSari, 2025; Juanda, 2018, 2019).

Penelitian ini didasarkan pada pandangan bahwa mitos merupakan bagian dari tradisi
sastra lisan yang berfungsi menyimpan ingatan kolektif, sistem nilai, serta struktur
simbolik yang hidup dalam masyarakat. Dalam perspektif kajian budaya, mitos tidak
semata-mata dipahami sebagai kisah yang berasal dari masa lampau, melainkan sebagai
teks sosial yang memuat pandangan hidup, norma moral, serta legitimasi atas tindakan
yang berlaku dalam suatu komunitas. Oleh sebab itu, penelaahan terhadap mitos Ballak
Tujua tidak hanya diarahkan pada penginventarisasian unsur-unsur cerita, tetapi lebih
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jauh bertujuan menafsirkan nilai-nilai kepemimpinan yang terkandung di dalamnya.
Berbagai kajian terbaru menunjukkan bahwa sastra lisan dan folklor lokal memainkan
peran penting dalam mempertahankan identitas sosial, mentransmisikan nilai-nilai
budaya, serta membentuk orientasi etis pada generasi muda (Asrori et al., 2025; Firdaus,
2025; Syam et al, 2024). Dalam kerangka pemahaman tersebut, nilai kepemimpinan
dimaknai sebagai seperangkat sikap dan tindakan yang mencakup tanggung jawab,
kebijaksanaan, keteladanan, keberanian, perlindungan, dan kepedulian sosial yang
direpresentasikan melalui tokoh, alur, simbol, serta amanat yang terdapat dalam mitos.

Landasan teoretis kedua berkaitan dengan konsep pendidikan karakter serta literasi
karakter pada anak. Pendidikan karakter menitikberatkan pada proses penanaman nilai
yang berlangsung melalui pengalaman, keteladanan, pembiasaan, serta interaksi dengan
berbagai teks yang sarat makna. Dalam kerangka tersebut, literasi karakter tidak hanya
dimaknai sebagai kegiatan membaca semata, tetapi juga mencakup kemampuan anak
dalam memahami pesan etis, menafsirkan tindakan tokoh dalam cerita, serta mengaitkan
nilai yang terkandung dalam narasi dengan pengalaman kehidupannya sendiri. Penelitian
(Juanda, 2018) menunjukkan bahwa dongeng memiliki peran yang signifikan sebagai
sarana pembentukan karakter anak usia dini karena di dalamnya terkandung berbagai
nilai, seperti kreativitas, kerja keras, sikap menolong, penghargaan terhadap prestasi, dan
kejujuran. Selanjutnya, (Juanda, 2019) menegaskan bahwa sastra klasik berupa fabel juga
efektif dimanfaatkan sebagai media pendidikan karakter bagi anak, sebab memuat nilai
kepedulian, kerja sama, kerendahan hati, kedisiplinan, religiusitas, serta keberanian.
Sejumlah kajian lain turut memperkuat pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa
folklor dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar maupun sumber literasi bagi anak untuk
mengembangkan Kkarakter sekaligus meningkatkan kompetensi kebahasaan serta
pemahaman terhadap budaya (Barli & Surtikanti, 2024; Engliana et al,, 2021; Rahmawati
& Sutedi, 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu yang menjadi acuan utama dalam kajian ini dapat
dipetakan ke dalam tiga kecenderungan utama. Pertama, penelitian (Juanda, 2018, 2019)
menekankan peran sastra tradisional sebagai sarana pendidikan karakter bagi anak,
meskipun kajiannya lebih terfokus pada bentuk dongeng dan fabel. Kedua, penelitian
(Engliana et al,, 2021) dan (Barli & Surtikanti, 2024) menunjukkan bahwa folklor serta
praktik storytelling memiliki efektivitas dalam pendidikan anak dan pembelajaran
bahasa, namun pembahasannya belum secara khusus menyoroti dimensi nilai
kepemimpinan yang terkandung dalam mitos lokal. Ketiga, penelitian (Werang et al.,
2025) mengungkap bahwa kepemimpinan yang berlandaskan kearifan lokal berpengaruh
terhadap budaya sekolah serta pembentukan karakter siswa, tetapi kajian tersebut lebih
menitikberatkan pada praktik kepemimpinan formal dan belum menempatkan mitos
sebagai sumber nilai. Berdasarkan pemetaan tersebut, kesenjangan teoretis dan empiris
dalam penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian yang secara terpadu
menghubungkan mitos lokal, nilai kepemimpinan, serta literasi karakter anak dalam satu
kerangka analitis. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan kerangka konseptual yang
memandang mitos Ballak Tujua sebagai teks budaya, nilai kepemimpinan sebagai
substansi makna yang direkonstruksi, dan literasi karakter anak sebagai ruang pedagogis
untuk mentransformasikan nilai-nilai tersebut ke dalam proses pembelajaran.

Metode
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode utama
berupa analisis isi kualitatif terhadap teks mitos Ballak Tujua yang didukung oleh studi
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pustaka. Pendekatan tersebut dipilih karena tujuan penelitian tidak diarahkan pada
pengukuran pengaruh maupun pengujian hubungan antarvariabel, melainkan pada
penafsiran makna, struktur nilai, serta relevansi pedagogis yang terkandung dalam narasi
mitos. Integrasi nilai budaya lokal dalam kegiatan pembelajaran juga terbukti dapat
memperkuat proses internalisasi karakter melalui keteladanan, pembiasaan, serta
penguatan budaya sekolah (M. Z. Fikri, 2022). Dalam kajian sastra dan budaya, analisis
terhadap teks memberikan ruang bagi peneliti untuk mengidentifikasi tema, simbol,
pesan moral, serta konstruksi nilai yang terdapat dalam cerita tradisional. Pemilihan
pendekatan ini sejalan dengan penelitian (Fahmy et al, 2025) yang memanfaatkan
analisis naratif kualitatif untuk menelaah perubahan struktur serta nilai budaya dalam
folklor. Selain itu, penelitian (Yusmah & Supriadi, 2025) juga menempatkan teks budaya
lokal sebagai sumber nilai pendidikan melalui pembacaan kualitatif yang bertumpu pada
dokumentasi dan observasi lapangan. Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini
memusatkan perhatian pada penelaahan mendalam terhadap mitos Ballak Tujua sebagai
teks budaya yang mengandung nilai kepemimpinan sekaligus memiliki potensi untuk
ditransformasikan menjadi bahan literasi karakter bagi anak.

Sumber data dalam penelitian ini mencakup data primer dan data sekunder. Data
primer berupa teks mitos Ballak Tujua yang diperoleh melalui dokumen tertulis, naskah,
hasil transkripsi, ataupun bentuk dokumentasi lain yang dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik. Sementara itu, data sekunder berasal dari berbagai artikel jurnal, buku,
prosiding, serta dokumen ilmiah lain yang berkaitan dengan topik mitos, sastra lisan,
kepemimpinan yang berlandaskan kearifan lokal, pendidikan karakter, dan literasi anak.
Pelaksanaan penelitian berlangsung selama proses penyusunan artikel ini dengan
beberapa tahapan utama, yaitu penelusuran sumber data, seleksi dokumen yang relevan,
pembacaan secara intensif, proses pengodean, serta penafsiran tematik terhadap data
yang diperoleh. Mengingat penelitian ini berfokus pada analisis teks dan kajian pustaka,
lokasi penelitian tidak ditempatkan sebagai ruang lapangan fisik, melainkan sebagai
ruang kajian terhadap dokumen budaya masyarakat Onto Bantaeng dan literatur ilmiah
yang membahas konteks serupa. Pendekatan penelitian berbasis dokumen semacam ini
juga digunakan dalam berbagai kajian untuk mengkaji nilai-nilai pendidikan yang
terkandung dalam folklor serta pengembangan bahan ajar yang berlandaskan budaya
lokal (Al Farisi et al., 2024);(Widianti et al., 2025).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi
pustaka sistematis terbatas. Pada tahap dokumentasi, peneliti menghimpun berbagai
versi teks mitos Ballak Tujua yang tersedia, kemudian menyeleksi bagian-bagian yang
menampilkan tindakan tokoh, hubungan sosial, konflik, penyelesaian peristiwa, amanat
cerita, simbol, serta ungkapan yang berkaitan dengan nilai kepemimpinan. Selanjutnya,
pada tahap studi pustaka, peneliti menelusuri sumber-sumber akademik yang diterbitkan
dalam rentang tahun 2020-2025 yang membahas folklor, pendidikan karakter, literasi
berbasis budaya, serta pendekatan analisis nilai dalam teks tradisional. Data yang
diperoleh kemudian dicatat dalam kartu data atau tabel kategorisasi yang memuat unit
analisis berupa peristiwa, tokoh, tindakan, nilai, serta relevansinya dengan aspek
pendidikan. Melalui prosedur tersebut, teks tidak hanya diperlakukan sebagai bahan
bacaan, melainkan sebagai sumber data yang dianalisis secara sistematis untuk
mengidentifikasi pola-pola makna yang muncul. Pendekatan serupa juga digunakan
dalam penelitian (Fahmy et al., 2025) yang membandingkan struktur naratif dan nilai
budaya dalam folklor, serta dalam kajian (Suwandi et al., 2025) yang menelaah nilai
pendidikan karakter dalam cerita rakyat melalui analisis kualitatif berbasis isi.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui penerapan triangulasi sumber
pustaka, ketekunan dalam pengamatan teks, serta audit trail analitik. Triangulasi sumber

1915



Vol. 6, No. 2, 2026
ISSN 2807-7504

dilakukan dengan cara membandingkan teks mitos Ballak Tujua dengan berbagai
literatur ilmiah yang mengkaji fungsi folklor, nilai budaya, pendidikan karakter, dan
literasi anak, sehingga penafsiran yang dihasilkan tidak bergantung pada satu sumber
saja. Ketekunan pengamatan teks dilakukan melalui proses pembacaan berulang
terhadap data guna memastikan konsistensi dalam mengidentifikasi tema dan kategori
yang muncul. Selain itu, audit trail analitik dilakukan dengan mendokumentasikan secara
sistematis proses seleksi sumber, catatan pengodean data, perubahan kategori analisis,
serta pertimbangan yang mendasari setiap interpretasi. Dalam penelitian yang berbasis
dokumen, prosedur validasi semacam ini memiliki peran penting untuk menjaga
transparansi sekaligus keterlacakan proses analisis, terutama ketika peneliti berhadapan
dengan teks budaya yang sarat simbol dan makna implisit (Fahmy et al., 2025; Yusmah &
Supriadi, 2025). Karena penelitian ini tidak melibatkan partisipan secara langsung, teknik
validasi seperti member checking tidak diterapkan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik yang
dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah membaca keseluruhan teks
mitos secara mendalam untuk memperoleh pemahaman komprehensif terhadap isi
cerita. Tahap kedua dilakukan dengan mengidentifikasi unit-unit makna yang berkaitan
dengan tindakan kepemimpinan, relasi sosial, amanat moral, serta nilai-nilai karakter.
Selanjutnya, pada tahap ketiga, peneliti melakukan koding terbuka terhadap bagian-
bagian teks yang relevan. Tahap keempat adalah mengelompokkan kode-kode tersebut
ke dalam sejumlah tema utama. Tahap terakhir dilakukan dengan menafsirkan tema-tema
yang telah terbentuk dalam kaitannya dengan pendidikan karakter anak. Melalui proses
analisis tersebut, sejumlah tema seperti tanggung jawab, keteladanan, keberanian moral,
perlindungan sosial, kebijaksanaan, dan keadilan dipahami sebagai struktur nilai
kepemimpinan yang menonjol dalam mitos. Temuan analisis kemudian dihubungkan
dengan teori pendidikan karakter, literasi budaya, serta berbagai penelitian terdahulu
sehingga pembahasan yang dihasilkan memiliki konteks yang jelas sekaligus dasar
argumentatif yang kuat. Dari sisi metodologis, rancangan penelitian ini juga membuka
peluang replikasi terbatas karena tahapan pengumpulan dokumen, proses kategorisasi
data, validasi sumber, hingga penafsiran tema dijelaskan secara sistematis dan
transparan.

Hasil
1. Konstruksi Kepemimpinan

Hasil analisis menunjukkan bahwa mitos Ballak Tujua merepresentasikan konstruksi
kepemimpinan yang tidak semata-mata bertumpu pada aspek kekuasaan, tetapi lebih
menekankan tanggung jawab sosial. Dalam struktur naratifnya, figur pemimpin
digambarkan sebagai penjaga keteraturan, pelindung masyarakat, serta pihak yang
memikul amanah bersama. Pola tersebut tercermin melalui alur cerita yang
menempatkan tokoh pemimpin atau figur sentral sebagai individu yang harus merespons
berbagai situasi, mempertimbangkan konsekuensi dari setiap tindakan, serta menjaga
keseimbangan kehidupan sosial. Dengan demikian, konsep kepemimpinan dalam mitos
ini tidak dibangun secara individualistik, melainkan bersifat komunal. Temuan ini
mengindikasikan bahwa teks mitos berfungsi sebagai media transmisi nilai budaya yang
mengaitkan kewibawaan dengan tanggung jawab, bukan dengan dominasi kekuasaan.
Pola tersebut sejalan dengan temuan (Waruwu et al,, 2025) yang menunjukkan bahwa
model kepemimpinan tradisional yang berlandaskan kearifan lokal memposisikan
pemimpin sebagai penjaga identitas budaya sekaligus pembentuk karakter sosial dalam
komunitasnya. Pembelajaran yang memanfaatkan tradisi dan budaya lokal sebagai
sumber belajar dapat memberikan pengalaman yang lebih kontekstual sehingga mampu
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memperkuat pembentukan karakter sekaligus meningkatkan kesadaran budaya peserta
didik (Ramona & Warsani, 2024).

2. Keteladanan Moral

Tema kedua yang muncul dalam analisis adalah keteladanan moral. Pembacaan
terhadap teks menunjukkan bahwa figur yang dihormati bukanlah sosok yang memiliki
kekuatan fisik paling besar, melainkan tokoh yang menampilkan konsistensi sikap,
kebijaksanaan dalam bertindak, serta orientasi pada kepentingan bersama. Dengan
demikian, legitimasi kepemimpinan dalam mitos Ballak Tujua dibangun melalui perilaku
etis. Hal ini memperlihatkan bahwa mitos tersebut menyajikan model kepemimpinan
yang selaras dengan pendidikan karakter, karena anak dapat memahami bahwa
kepemimpinan diwujudkan melalui pemberian teladan, bukan sekadar melalui perintah.
Nilai keteladanan ini memiliki arti penting karena menjadi jembatan antara pembacaan
karya sastra dan praktik pendidikan. Temuan tersebut sekaligus memperluas hasil
penelitian (Juanda, 2018, 2019) yang menunjukkan bahwa sastra tradisional efektif
dalam menanamkan karakter melalui tokoh serta tindakan dalam cerita. Perbedaannya,
dalam mitos Ballak Tujua dimensi karakter yang paling menonjol secara khusus terletak
pada aspek kepemimpinan.

3. Keberanian Moral dan Perlindungan Sosial

Tema ketiga yang muncul dalam analisis adalah keberanian moral dan perlindungan
sosial. Hasil pembacaan teks menunjukkan bahwa tindakan kepemimpinan dalam mitos
berkaitan erat dengan keberanian dalam mengambil keputusan yang berorientasi pada
keselamatan serta keteraturan kehidupan masyarakat. Keberanian tersebut tidak hanya
dipahami sebagai keberanian fisik, tetapi lebih sebagai keberanian moral, yakni
kemampuan untuk berpijak pada nilai yang diyakini benar, melindungi pihak yang lemah,
serta tidak mengabaikan tanggung jawab sosial. Dalam konteks pendidikan karakter
anak, keberanian moral memiliki relevansi yang kuat karena dapat ditransformasikan
menjadi nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, keberanian membela kebenaran,
serta kepedulian terhadap sesama. Temuan ini sejalan dengan (A. N. Fikri & NawangSari,
2025) yang menekankan pentingnya kearifan lokal dalam membentuk karakter sosial
siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Engliana et al., 2021) yang
menunjukkan bahwa folktales dan praktik storytelling dapat memperkuat identitas
sekaligus nilai moral anak melalui konteks budaya lokal.

4. Kebijaksanaan, Keadilan, dan Relasi Sosial

Tema keempat yang muncul dalam analisis adalah kebijaksanaan, keadilan, dan relasi
sosial. Mitos Ballak Tujua menunjukkan bahwa kepemimpinan yang ideal tidak hanya
didasarkan pada keberanian, tetapi juga pada kemampuan mempertimbangkan berbagai
situasi, mendengarkan pihak lain, serta bertindak secara adil. Melalui struktur konflik dan
cara penyelesaiannya dalam cerita, terlihat bahwa nilai kepemimpinan berkaitan erat
dengan kemampuan menjaga hubungan sosial agar tetap harmonis. Dalam konteks ini,
keadilan tidak dipahami sebagai konsep hukum yang bersifat abstrak, melainkan sebagai
praktik sosial yang berfungsi menjaga keseimbangan hubungan antarmanusia. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa mitos berperan sebagai perangkat budaya yang
mengajarkan tata hubungan sosial, bukan sekadar menyampaikan pesan moral yang
terpisah dari realitas kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, nilai kepemimpinan yang
terkandung dalam teks dapat ditransformasikan ke dalam bentuk literasi karakter anak
yang menekankan empati, musyawarah, kerja sama, serta penghormatan terhadap orang
lain.
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5. Relevansi Mitos

Tema kelima berkaitan dengan relevansi mitos sebagai sumber literasi karakter bagi
anak. Berdasarkan hasil analisis, nilai-nilai kepemimpinan yang terkandung dalam mitos
Ballak Tujua dapat direvitalisasi menjadi bahan literasi melalui berbagai bentuk kegiatan
pembelajaran, seperti cerita anak, bacaan pendamping, materi diskusi mengenai tokoh,
lembar refleksi, aktivitas bermain peran, maupun penugasan menulis kembali amanat
cerita. Revitalisasi dalam konteks ini tidak berarti memindahkan teks mitos secara utuh,
melainkan mengadaptasi nilai inti yang terkandung di dalamnya ke dalam bentuk
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan kognitif dan afektif anak. Temuan ini
menunjukkan bahwa mitos lokal memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai
bahan ajar yang kontekstual karena mampu mengaitkan pembelajaran bahasa dan sastra
dengan identitas budaya peserta didik. Penelitian (Rahmawati & Sutedi, 2025)
menunjukkan bahwa cerita rakyat dapat digunakan sebagai bahan bacaan bagi siswa
sekolah dasar, sementara (Yusmah & Supriadi, 2025) memperlihatkan bahwa teks
budaya lokal dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan karakter dan literasi. Penelitian
ini menambahkan bahwa mitos lokal juga berpotensi dimanfaatkan sebagai medium
literasi karakter yang menekankan nilai-nilai kepemimpinan.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mitos Ballak Tujua dapat dipahami sebagai
teks budaya yang memuat sistem nilai kepemimpinan, bukan sekadar kisah tradisional
yang bersifat simbolik. Hal ini memperkuat pandangan bahwa sastra lisan dan folklor
memiliki fungsi sebagai media transmisi etika sosial sekaligus penjaga identitas budaya.
Dalam kerangka teori pendidikan karakter, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
nilai-nilai seperti tanggung jawab, keteladanan, keberanian moral, dan keadilan dapat
diinternalisasikan melalui proses membaca serta menafsirkan teks. Dengan demikian,
mitos berperan sebagai sarana pembelajaran tidak langsung yang menghadirkan contoh
tindakan, konflik, serta konsekuensi moral. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
(Juanda, 2018, 2019) yang menempatkan sastra tradisional sebagai media efektif dalam
pembentukan karakter anak. Namun demikian, penelitian ini memberikan penekanan
baru dengan menempatkan nilai kepemimpinan sebagai fokus utama dalam analisis.

Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil studi ini menunjukkan
keselarasan dengan berbagai kajian yang menempatkan folklor sebagai sumber
pendidikan karakter, meskipun terdapat perbedaan pada objek kajian serta fokus
analisisnya. (Fahmy et al., 2025) mengemukakan bahwa perubahan struktur dan proses
penyederhanaan folklor dalam buku pelajaran sekolah berpotensi mengurangi
kedalaman budaya bahkan menimbulkan risiko dekulturalisasi. Temuan tersebut
menjadi relevan bagi penelitian ini karena menegaskan bahwa revitalisasi mitos Ballak
Tujua untuk kebutuhan literasi anak perlu dilakukan secara cermat. Adaptasi dalam
konteks pedagogis memang diperlukan, namun tidak boleh menghilangkan simbol
maupun nilai budaya yang menjadi inti dari narasi tersebut. Di sisi lain, (Al Farisi et al,,
2024) menunjukkan bahwa folklor dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar bahasa yang
kontekstual, sedangkan (Widianti et al., 2025) menegaskan bahwa cerita rakyat mampu
memperkuat literasi budaya. Penelitian ini mengembangkan arah kajian tersebut dengan
menempatkan mitos tidak hanya sebagai bahan bacaan yang memperkenalkan budaya,
tetapi juga sebagai sumber nilai kepemimpinan yang dapat mendukung pengembangan
literasi karakter anak.

Secara teoretis, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan analisis teks terhadap
mitos dapat memperluas kajian interdisipliner yang menghubungkan sastra lisan,
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pendidikan karakter, dan literasi budaya. Temuan mengenai kepemimpinan yang
dimaknai sebagai tanggung jawab, keteladanan, perlindungan sosial, kebijaksanaan, serta
keadilan mengindikasikan bahwa konsep kepemimpinan dalam perspektif budaya lokal
lebih menekankan dimensi etis dan komunal dibandingkan dengan pendekatan
administratif yang bersifat formal. Hal ini menjadi penting karena wacana kepemimpinan
dalam bidang pendidikan umumnya dibahas pada tingkat kelembagaan, sedangkan
penelitian ini menunjukkan bahwa dasar-dasar kepemimpinan justru dapat ditanamkan
sejak usia dini melalui narasi budaya. Dari sisi praktis, temuan penelitian ini memberikan
implikasi terhadap pengembangan bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia yang
berlandaskan kearifan lokal dan bersifat lebih kontekstual, terutama untuk tingkat
pendidikan sekolah dasar.

Penelitian ini juga memiliki sejumlah keterbatasan. Karena bertumpu pada analisis
teks dan kajian pustaka, penelitian ini belum menjangkau bagaimana anak, guru, maupun
masyarakat secara langsung menerima serta menafsirkan mitos Ballak Tujua dalam
praktik pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada
pengembangan bahan ajar yang berbasis mitos Ballak Tujua, pengujian implementasinya
di ruang kelas, ataupun kajian resepsi pembaca anak terhadap teks yang telah
direvitalisasi. Melalui langkah-langkah tersebut, pemahaman mengenai keterkaitan
antara mitos lokal, nilai kepemimpinan, dan literasi karakter diharapkan dapat
berkembang secara lebih komprehensif, baik dalam ranah teoretis maupun pada tingkat
penerapan praktis.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mitos Ballak Tujua dalam masyarakat Onto
Bantaeng mengandung sejumlah nilai kepemimpinan yang menonjol, yaitu tanggung
jawab, keteladanan, keberanian moral, perlindungan sosial, kebijaksanaan, serta
keadilan. Berdasarkan analisis terhadap teks mitos yang didukung oleh kajian pustaka,
temuan ini menegaskan bahwa mitos lokal tidak hanya berperan sebagai bagian dari
warisan budaya, tetapi juga berfungsi sebagai sarana transmisi nilai yang memiliki
relevansi bagi pendidikan karakter anak. Dalam kaitannya dengan literatur yang telah
ada, hasil penelitian ini memperluas kajian sebelumnya yang menempatkan folklor,
dongeng, dan fabel sebagai media pembentukan karakter. Penelitian ini menunjukkan
bahwa mitos lokal juga dapat dipahami sebagai sumber nilai kepemimpinan yang penting
dalam pengembangan literasi karakter anak. Oleh karena itu, kontribusi teoretis
penelitian ini terletak pada penguatan keterkaitan antara kajian sastra lisan, pendidikan
karakter, serta literasi yang berlandaskan kearifan lokal.

Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mitos Ballak Tujua memiliki
potensi untuk direvitalisasi menjadi bahan ajar sekaligus bahan literasi yang kontekstual
dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di tingkat sekolah dasar. Dari perspektif
kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini juga mendukung pentingnya penguatan muatan
lokal serta pengembangan bahan ajar yang berlandaskan budaya daerah, sehingga
pendidikan karakter tetap berakar pada identitas sosial dan budaya peserta didik.
Penelitian ini turut menegaskan perlunya strategi adaptasi pedagogis yang tetap
mempertahankan makna budaya inti agar proses revitalisasi mitos tidak berujung pada
penyederhanaan yang menghilangkan substansi nilai, sebagaimana diperingatkan dalam
kajian mengenai simplifikasi folklor. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan model bahan ajar yang berbasis pada mitos Ballak Tujua serta
menguji implementasinya dalam praktik pembelajaran. Dengan langkah tersebut,
kontribusi mitos lokal terhadap pembentukan karakter anak dapat dipahami secara lebih
mendalam, khususnya pada tingkat penerapan dalam pendidikan.
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